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Abstrak: Kearifan lokal yang tumbuh dan 

berkembang pada suatu komunitas, dipercaya oleh 

suatu masyarakat sebagai nilai atau norma hingga saat 

ini. penerapan nilai-nilai filosofi dari kearifan local 

Ro’A Dun Kare Taden di masyarakat dan peserta 

didik di Sekolah Dasar. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan wawancara serta studi 

dokumentasi akan memberikan data yang akurat 

tentang implementasi nilai Ro’A Dun Kare Taden. 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif deskriptif. Penerapan Kearifan 

Lokal Ro'a Dun Kare Taden di Kecamatan Waigete 

Kabupaten Sikka pada masyarakat dan siswa di 

sekolah dasar mempunyai dampak yang positif 

terhadap kelestarian lingkungan hidup. 

 
 
 
 

 

PENDAHULUAN  

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain (UU RI No. 32 Tahun 2009). Kerusakan 

lingkungan menjadi hal yang sulit dipisahkan dalam kehidupan masyarakat yang 

mana mencirikan aktivitas manusia sebagai penyebab terjadinya peristiwa bencana 

dan kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan terjadi dimana-mana disebabkan 

masyarakat yang tidak peduli, kesadaran yang minim dan tidak berfungsinya 

hukum secara maksimal (Rahmawati & Purnomo, 2017). 

Dewasa ini, gerakan perjuangan untuk mengembalikan kondisi lingkungan 

kepada situasi awali dipicu dengan adanya kesadaran yang mulai tumbuh dan 

berkembang  melalui lingkungan pendidikan yang diterapkan pada masyarakat dan 

sekolah dan bisa membentuk karakter sejak dini (Ramadan et al., 2022). Kearifan 

lokal sangat penting disampaikan karena banyak nilai pendidikan lingkungan 

(Ibrohim & Wahidin, 2022). Pendidikan lingkungan yang nyata dan aplikasinya 

dalam upaya pelestarianya diperoleh peserta didik melalui kehidupan di sekitarnya. 
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Dan, salah satu unsur kehidupan sekitar yang dapat mendukung pelestarian 

lingkungan ialah melalui adanya kearifan lokal masyarakat yang secara langsung 

penerapannya bertumpu pada pewarisan nilai-nilai luhur. 

Nilai kearifan lokal menjadi salah satu cara dalam melestarikan lingkungan 

(Faiz & Soleh, 2021). Kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang pada suatu 

komunitas, dipercaya oleh suatu masyarakat sebagai nilai atau norma hingga saat 

ini (Gunawan et al., 2014). Adanya mitos, ritual, dan pitutur luhur yang erat 

kaitannya dengan alam mampu mengatur lingkungan sekitar (Hendro Ari Wibowo, 

Wasino, 2012). Kearifan lokal merupakan ciri khas suatu daerah atau wilayah 

tertentu yang  memiliki nilai kebudayaan, berkembang dalam lingkup lokal dari 

generasi ke generasi berikutnya (Sartini, 2004). Kearifan lokal dapat dipahami 

sebagai gagasan-gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 

bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 

Kearifan lokal pada masyarakat Kecamatan Waigete Kabupaten Sikka Nusa 

Tenggara Timur merupakan pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun. 

Besarnya peranan kearifan lokal digunakan dalam menjaga kelestarian lingkungan 

hidup yang diterapkan melalui pendidikan di masyarakat dan Sekolah Dasar. Nilai-

nilai kearifan lokal dapat menjaga kelestarian lingkungan (Niman, 2019). Kearifan 

lokal Ruwat Petirtaan Jolotundo memberikan dampak yang baik terhadap 

kelestarian sumber air, flora dan fauna di kawasan Jolotundo (Lestari et al., 2021). 

Penerapan nilai kearifan lokal diharapkan kedepannya menjadi pariwisata berbasis 

alam (Vitasurya, 2016).  

Penerapan nilai-nilai kearifan lokal melalui pendidikan informal merupakan 

proses internalisasi nilai yang berjalan tanpa desain dan berjalan secara spontan 

(Yufrinalis & Dewa, 2021). Nilai-nilai kearifan lokal yang diajarkan melalui 

pendidikan informal dapat memperbaiki karakter dan perilaku manusia (Faidin et 

al., 2022) sehingga dapat dijadikan penguat karakter bangsa. Kearifan lokal yang 

diimplementasikan melalui pendidikan lingkungan di Sekolah dapat melestarikan 

lingkugan hidup (Wardhani, 2016).\ 

Tujuan khusus penelitian ini akan bertumpu pada kajian dan metode secara 

kualitatif dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang berperan 

langsung pada penerapan filosofi Ro’A Dun Kare Taden di wilayah 

KecamatanWaigete, selain itu penerapan nilai-nilai filosofi dari kearifan local Ro’A 

Dun Kare Taden di masyarakat dan peserta didik di Sekolah Dasar. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi dan wawancara serta studi dokumentasi akan 

memberikan data yang akurat tentang implementasi nilai Ro’A Dun Kare Taden. 

 

METODE 

Penelitian ini hendak menkaji nilai-nilai filosofi filosofi Ro’A Dun Kare 

Taden yang akan diimplementasikan kepada masyarakt dan peserta didik di tingkat 

Sekolah Dasar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Waigete, Kabupaten Sikka 

yang terdiri dari empat Desa dan empat Sekolah Dasar sebagai tempat 

mengimplementasikan nilai-nilai filosofi Ro’A Dun Kare Taden sebagai dasar 

untuk menjaga kelestarian lingkungan di Kecamatan Waigete Kabupaten Sikka.  
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Adapun subyek yang digunakan pada penelitian ini adalah: Kepala Desa 

yang berperan sebagai pemimpin di wilayah dan pemangku kebijakan setempat, 

Tokoh masyarakat sebagai sasaran untuk mengimplementasikan nilai-nilai filosofi 

Ro’A Dun Kare Taden sebagai dasar untuk menjaga kelestarian lingkungan, Kepala 

Sekolah, Guru sebagai pelaksana penerapan nilai-nilai filosofi Ro’A Dun Kare 

Taden sebagai dasar untuk menjaga kelestarian lingkungan, Siswa sasaran sebagai 

sasaran untuk mengimplementasikan nilai-nilai filosofi Ro’A Dun Kare Taden 

sebagai dasar untuk menjaga kelestarian lingkungan 

Penelitian dilakukan mulai dari bulana Januari sampai dengan Desember 

2022. Tahapan Penelitian melalui (1) Observasi lapangan (2) Persiapan instrumen 

penelitian (3) Validasi instrumen penelitian (4) Pengumpulan data (5) Pemeriksaan 

keabsahan data (6) Analisis data (7) Penyusunan laporan penelitian (8) Penyusunan 

luaran wajib (9) Penyusunan luaran tambahan.Teknik Pengumpulan data yang 

dilakukan adalah (1) Wawancara (2) Observasi (3) Dokumentasi. 

Teknik pemeriksaan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah (1) 

Kredibilitas, Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. Triangulasi sumber yaitu mengecek data dari berbagai sumber, 

data yang diperoleh informan satu dengan yang lainnya. Triangulasi teknik 

merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data yang berbeda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. (2) Keteralihan (Transferability), apabila 

pengguna memperoleh gambaran yang jelas dengan laporan ini maka penelitian ini 

memiliki keteralihan (transferability) yang tinggi. (3) Kebergantungan, Pengujian 

ini untuk membuktikan bahwa peneliti tidak menerima data tanpa melakukan 

proses penelitian (4) Kepastian, penelitian yang dilakukan objektif jika sudah 

disepakati oleh banyak orang. 

Dalam penelitian berupa kalimat deskriptif. Data dianalisis menggunakan 

metode analisis isi. Langkah-langkah analisis data yang digunakan adalah (1) 

Pengumpulan data dengan metode wawancara, studi dokumentasi dan observasi (2) 

Reduksi data, dilakukan dengan cara mengabstraksi data yaitu membuat catatan-

catatan inti, proses dan pernyataan-pernyataan penting yang perlu dijaga, menyusun 

dalam satuan-satuan, kemudian mengklasifikasi dan memberikan kode (3) 

Penyajian data atau display, menyajikan data yang sudah direduksi seperti dalam 

bentuk tabel, gambar, dan grafik (4) Penarikan dan Verifikasi Data, dilakukan 

dengan membuat urain poko pada penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
No. Pertanyaan Tanggapan Informan 

1 Apakah Bapak / Ibu mengenal 

kearifan lokal Sikka Ro’A Dun 

Kare Taden? 

Sebagai pembina dan pengajar atau pendidik di 

sekolah, kami mengenal dan memahami dengan 

baik berbagai filosofi lokal yang mengajarkan 

tentang kelestarian lingkungan hidup, di antaranya 

Ro’A Dun Kare Taden. Ini semacam slogan yang 

diwariskan turun-temurun oleh generasi tua kepada 

generasi muda sebagai seruan kepada semua 

lapisan masyarakat agar menjaga kelestarian hutan 

demi masa depan semua orang dan bagi generasi 

muda. Pewarisan nilai-nilai dari Ro’A Dun Kare 

Taden ini dapat dilakukan melalui cerita-cerita, 
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hukum adat, tata aturan desa, dan sosialisasi serta 

pengawasan terhadap masyarakat secara 

berkelanjutan. Lebih khusus, sosialisasi dan 

pengawasan dilakukan pada kawasan hutan sebagai 

penyangga ekosistem dan penyokong kehidupan 

masyarakat di sekitarnya.  

2 Bagaimana deskripsi umum 

tentang kearifan lokal Ro’A Dun 

Kare Taden? 

Ro’A Dun Kare Taden sebagai slogan kearifan 

lokal yang menyerukan kepada semua orang untuk 

menjaga kelestarian hutan dengan membiasakan 

diri untuk tidak merusak, eksplorasi hutan secara 

terbatas dan terukur, serta motivasi untuk selalu 

melakukan gerakan penghijauan (reboisasi) pada 

kawasan hutan yang mulai gundul.  

Dalam regulasi perlindungan hutan secara adat 

masyarakat Waigete ini, terkandung 5 larangan 

utama yang harus dipatuhi oleh semua kelompok 

masyarakat adat di wilayah Kecamatan Waigete, 

yakni sebagai berikut : (1) Lian Poa, Wair Matan, 

yaitu larangan menebang pohon/ tumbuhan di 

sekitar wilayah mata air; (2) ‘Reping Go’it, ‘Raeng 

Ra’at, yaitu larangan menebang pohon/ tumbuhan 

di sekitar wilayah tebing untuk mencegah longsor; 

(3) Ai ‘Wau, Watu Narin, yaitu  larangan menebang 

pohon / tumbuhan di tempat yang berfungsi sebagai 

tempat istirahat dan atau tempat mengaso; (4) Ro’a 

Dun, Kare Taden, yaitu himbauan atau ajakan 

untuk melakukan pola tebang pilih dan menanam 

kembali bibit pohon yang telah ditebang 

sebelumnya; (5) Siot Linok, Ogor Wokot, yaitu 

larangan menebang pohon / tumbuhan di tempat 

yang secara khusus dijadikan sebagai tempat untuk 

buang hajat. 

3 Bagaimana implementasi Ro’A 

Dun Kare Taden pada tataran 

pembelajaran di sekolah? 

Pada tataran pembelajaran di sekolah dasar, peserta 

didik dapat menimba pengetahuan tentang 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, 

khususnya kawasan hutan lindung. Guru dapat 

menempatkan pengetahuan lokal Ro’A Dun Kare 

Taden sebagai sumber belajar bagi peserta didik 

karena sesuai dengan konteks pemahamana 

kebudayaan masyarakat setempat. Selain itu, 

perangkat pembelajaran dapat dirancang dengan 

menggunakan kekayaan nilai-nilai lokal yang 

menggerakkan siswa untuk mencintai dan 

melindungi lingkungan sekitar, khususnya kawasan 

hutan lindung. 

4 Apa saja keberhasilan dan 

kegagalan yang dijumpai dalam 

penerapan kearifan lokal Ro’A Dun 

Kare Taden? 

Keberhasilan yang nampak dalam penerapan model 

pembelajaranRo’A Dun Kare Tadendi sekolah 

antara lain peserta didik dapat memahami tentang 

pentingnya menjaga kelestarian hutan dan mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Semagant dalam melestarikan lingkungan denagan 

green and clean school menjadikan lingkungan di 

sekitar sekolahmenjadi asri. Akan tetapi, kegagalan 

yang ditemukan dalam implementasi kearifan lokal 

Ro’A Dun Kare Taden ini, berkaian dengan 
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bagaimana menyebarluaskan informasi dan 

melakukan berbagai sosialisasi melalui pihak 

sekolah. 

5 Bagaimana peluang dan tantangan 

di sekolah dalam penerapan 

kearifan lokal Ro’A Dun Kare 

Taden? 

Beberap peluang yang didapatkan dalam 

mengimplementasikan filosofi Ro’A Dun Kare 

Taden di sekolah adalah memberikan pengetahuan 

kepada siswa akan pentingnya nilai-nilai dari 

kearifan lokan setempat untuk melangsungkan 

kehidupannya sehari-hari. Dengan diterapkannya 

nilai-nilai kearifan lokal siswa dapat memberikan 

secara langsung cara merawat lingkungan dan alam 

sekitar. 

6 Bagaimana dampak lanjut 

penerapan kearifan lokal Ro’A Dun 

Kare Taden pada masyarakat dan 

peserta didik serta kaitannya 

dengan pelestarian lingkungan 

hidup? 

Dampak yang dirasakan langsung melalui 

penerapan kearifan lokal ini adalah terbentuknya 

sifat atau karakter siswa untuk peduli terhadap 

lingkungan dan memliki sikap yang baik terhadap 

lingkunga sekolah maupun lingkungan sosial 

7 Bagaimana peran orang tua dan 

masyarakat dalam menerapkan 

kearifan lokal Ro’A Dun Kare 

Taden? 

Mengajarkan anak untuk peduli lingkungan dan 

peduli sesama; Memberi arahan kepada anak-anak 

untuk mencintai lingkungan sekitar dan tidak 

merusak kawasan hutan serta menerapkan 

semangat menanam pohon sejak dini kepada anak-

anak.  

 

8 Bagaimana kesan Bapak/Ibu 

terhadap implementasi nilai-nilai 

kearifan lokal Ro’A Dun Kare 

Taden? 

Situasi saat ini didasarkan pada pengamatan yang 

dilakukan di sekolah, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa yang mampu menunjukkan 

perilaku, sikap, dan pola rasa mematuhi ajaran 

Ro'A Dun Kare Taden. Namun, ada juga 

mahasiswa yang tidak peduli dan bertindak dengan 

cara yang bertentangan dengan prinsip kearifan 

lokal ro'a dun kare taden. Oleh karena itu, guru 

harus memberikan dukungan tambahan dan 

bantuan khusus untuk memastikan praktik 

penerapan nilai-nilai kearifan lokal tetap berjalan 

sebagaimana mestinya. 

9 Apa rencana tindak lanjut atau 

program keberlanjutan penerapan 

kearifan lokal Ro’A Dun Kare 

Taden? 

Sebagai tindak lanjut dari implementasi filosofi 

Ro'A Dun Kare Taden dalam pendidikan, tujuannya 

adalah menjadikannya program utama 

pengembangan karakter bagi siswa, khususnya 

dalam hal menumbuhkan pola pikir ramah 

lingkungan. Selain itu, selain Ro'A Dun Kare 

Tadense sebagai ranah pengembangan afektif atau 

sikap (karakter), perlu ada perluasan ranah 

pengembangan nilai-nilai kearifan lokal yang juga 

mendukung aspek kognitif dan psikomotorik 

peserta didik. Ketika berbicara tentang 

pengembangan aspek kognitif seperti penerapan 

pembelajaran etnomatematika dan eksperimen 

yang memanfaatkan materi lokal, ada tambahan 

nilai-nilai kearifan lokal yang mendukung aspek 

psikomotorik seperti permainan atau olahraga 

tradisional. 
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10 Apa saja harapan Bapak/Ibu 

terhadap rencana keberlanjutan 

hasil penelitian ini nanti? 

Diharapkan filosofi Ro'A Dun Kare Tadenini akan 

menjadi landasan bagi pengembangan karakter 

anak-anak, khususnya siswa sekolah dasar, sejak 

usia dini di sekolah. Selain itu, agar sekolah 

percontohan dapat lebih memperluas pengaruh 

positif mereka terhadap sekolah-sekolah di Distrik 

Waigete dan daerah sekitarnya, mereka perlu 

bersosialisasi dengan sekolah-sekolah terdekat 

yang terkena dampak dan secara ekstensif 

memperkenalkan mereka pada penerapan filosofi 

Ro'A Dun Kare Taden ini. Guru harus memasukkan 

temuan filsafat ro'a dun kare taden ke dalam produk 

materi pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa, masyarakat di 

Kecamatan Waigete, Kabupaten Sikka sudah mulai pudar. Dengan dilakukannya penelitian 

ini sehingga mengetahui apakah kearifan lokal yang ada masih diterapkan di masyarakat 

dan di sekolah. Kearifan Lokal Ro'a Dun Kare Taden di masyarakat sudah diterapkan 

di masyarakat maupun di sekolah di kecamatan waigete. Dengan menerapkan 

filosofi Kearifan Lokal Ro'a Dun Kare Taden masyarakat dan siswa sekolah dasar 

khususnya bisa mengimplementasikan dalam kehidupan kesehariannya untuk 

menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

Penerapan Kearifan Lokal Ro'a Dun Kare Taden disekolah mempunyai 

nilai yang positif kedepannya terhadap siswa-siswi lebih-lebih kita terapakan pada 

saat masih duduk di bangku sekolah dasar. Kearifan lokal yang diimplementasikan 

melalui pendidikan lingkungan di Sekolah dapat melestarikan lingkugan hidup 

(Afandi, 2013). Penerapan kearifan lokan ini juga akan menumbukan sikap dan 

karakter pada siswa. Nilai-nilai kearifan lokal yang diajarkan melalui pendidikan 

informal dapat memperbaiki karakter dan perilaku manusia (Faidin et al., 2022). 

Penerapan karifan lokal mengajarkan tentang kelestarian lingkungan hidup 

seperti yang diwariskan oleh nenek moyang secara turun-temurun oleh generasi tua 

kepada generasi muda agar bisa menjaga kelestarin lingkungan hidup. Nilai-nilai 

kearifan lokal dapat menjaga kelestarian lingkungan (Niman, 2019). Kearifan lokal 

Ruwat Petirtaan Jolotundo memberikan dampak yang baik terhadap kelestarian 

sumber air, flora dan fauna di kawasan Jolotundo(Lestari et al., 2021). Penerapan 

nilai kearifan lokal diharapkan kedepannya menjadi pariwisata berbasis alam 

(Vitasurya, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Penerapan Kearifan Lokal Ro'a Dun Kare Taden di Kecamatan Waigete 

Kabupaten Sikka pada masyarakat dan siswa di sekolah dasar mempunyai dampak 

yang positif terhadap kelestarian lingkungan hidup. Nilai-nilai filosofi yang 

diterapkan di siswa sekolah dasar menjadi bekal hidup ke depannya pada saat 

tumbuh dewasa. 

 

SARAN 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih jauh tentang 

kearifan lokal yang ada di wilayah kecamatan waigete selain kearifan lokal Ro'a 

Dun Kare Taden. 
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